BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.10bjek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai Pengamlitand Association
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Sikat (&grvei Terhadap
Mahasiswa Pengguna Sikat Gigi Pada Program Studdiikan Manajemen
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia Angkatar0802009 dan 2010) .
Variabel bebas atamdependent variabeddalahBrand Associatioryang terdiri
dari The Guarantee Functiof Fungsi Jaminan )The Personal Identification
Function ( Fungsi Identifikasi Personal Yhe Social Identification Functiof
Fungsi ldentifikasi Sosial )The Status Functiorf Fungsi Status ). Masalah
penelitian yang merupakan variabel terikat at@ependent variabelyaitu
keputusan pembelian yang meliputi pilihan produlhgn merek, pilihan saluran
distribusi, penentuan waktu pembelian, jumlah pdiabe

Menurut Ruth McNeil (2005:57) dalarBusiness to Business Market
Research,penelitianadalah pengumpulan dan analisis data suatu sanapel d
individu-individu atau organisasi yang berkaitamgin perilaku, karakteristik,
sikap, pendapat atau keuangan. Hal tersebut mepc@ua bentuk pemasaran
dan penelitian sosial seperti survei konsumen ddasiri, investigasi psikologis,
observasi dan studi panel.

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah asgwa pengguna
sikat gigi Formula, Pepsodent dan Oral-B pada frmagStudi Pendidikan
Manajemen Bisnis Universitas Pendidikan Indonesmgkatan 2008, 2009 dan
2010. Berdasarkan objek penelitian tersebut, makan aditeliti mengenai
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PengaruBrand Associationmerhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Sikat
Gigi (Survei Terhadap Mahasiswa Pengguna Sikat ®Gmga Program Studi
Pendidikan Manajemen Bisnis Universitas Pendidikatonesia Angkatan 2008,

2009 dan 2010).

Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu tertentuaka metode
penelitian yang digunakan adaldross SectionalMethod Cross sectional
method adalah kegiatan riset yang dilakukan pada satutegantu. Jadi fakta
yang dapat digambarkan merupakan kegiatan padatedahtu. Selanjutnya
berdasarkan fakta tersebut dilakukan penyimpulangewmai masalah-masalah

penelitian yang ingin dibuktikan atau dicari hubangya.

3.2Metode Penelitian
3.2.1 Jenis dan Metode yang Digunakan

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti madag penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2009:11) “penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untulengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebihdependenttanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan antara satu dengan variabelgiafg

Jenis penelitian verifikatif pada dasarnya ingienguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguanpdéata di lapangan. Dalam
hal ini penelitian verifikatif bertujuan untuk mestghui pengaruhBrand
Associatiorterhadap keputusan pembelian. Berdasarkan jenedipa@m deskriptif
dan verifikatif, maka metode yang digunakan dalanetitian ini adalah metode

explanatory survey
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Penelitian yang menggunakaexplanatory surveydilakukan melalui
kegiatan pengumpulan informasi dari sebagian pgpatcara langsung di tempat
kejadian (empirik) melalui alat kuesioner dengajuano untuk mengetahui
pendapat dari sebagian populasi yang diteliti @apgpermasalahan penelitian.

Seperti yang diungkapkan Sugiyono (2009:5) “Metsdevei digunakan
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yaagiah (bukan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pegumpulan datésalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstrdetusebagainya’.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:53), yang dsna dengan variabel
bebas dan variabel terikat yaitu:

Variabel bebas iffdependen variablpredictor variable¢ merupakan

variabel yang mempengaruhi variabel terikat segaoaitif maupun

negatif. Variabel terikat dependent variablpredictor variablg
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabbbb.

Variabel bebas dan variabel terikat yang ditelélasjutnya dijelaskan
sebagai berikut.

1. Variabel bebas yaitlBrand Associationyang terdiri dariThe Guarantee
Function ( Fungsi Jaminan )The Personal Identification FunctiohFungsi
Identifikasi Personal )JThe Social Identification FunctiopFungsi Identifikasi
Sosial ),The Status FunctiofFungsi Status ).

2. Variabel keputusan pembelian sebagai variabel aer{) yaitu meliputi
pilihan produk, pilihan merek, pilihan saluran distsi, penentuan waktu

pembelian, jumlah pembelian.
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Penjabaran operasionalisasi dari variabel-varighely diteliti dapat dilihat

pada Tabel 3.1 di bawah ini:

TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL

Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No
urut

Brand
association

X)

Asosiasi
merek adalah
sesuatu  yan(
berhubungan
dengan
ingatan
merek dan
memuat  arti
penting suatd
merek bagi
konsumen

(Del Rio et al,
2001 : 410)

pada

Fungsi Jaminan

Tingkat kualitas
merek produk
sikat gigi yang
digunakan telah
sesuai dengan
kebutuhan
konsumen

Ordinal

Tingkat
pemberian
jaminan merek
produk sikat gigi
kepada
konsumen

Ordinal

Tingkat kinerja
merek yang
dihasilkan
produk sikat gigi

Ordinal

Fungsi
Identifikasi
Personal

Tingkat manfaat
yang dirasakan
konsumen atas
penggunaan
merek produk
sikat gigi

Ordinal

Tingkat
personalitas
merek terhadap
produk sikat gigi

Ordinal

Tingkat
kesesuaian
antara nama
merek dan
produk baru
sikat gigi

Ordinal

Fungsi
Identifikasi
Sosial

Tingkat

kejelasan
informasi
untuk konsumen
terhadap merek
produk sikat gigi

Ordinal

Tingkat
pemberian
informasi
tentang

komunitas atas

Ordinal
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Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala | No
urut
penggunaan
merek produk
sikat gigi.
Fungsi Status Tingkat Ordinal | 9
kekuatarbrand
association
mengenai merek
produk sikat gigi
Tingkat Prestise| Ordinal | 10
merek atas
penggunaan
produk sikat gigi
Keputusan | Dalam Tingkat Ordinal | 11
pembelian melaksanaka keputusan
(Y) n niat pembelian
pembelian, merek sikat gigi
konsumen berd_asarkan
dapat kgallta_s produk
sikat gigi
membuat Tingkat Ordinal | 12
lima keputusan
keputusan ! pembelian
pembelian Eerglhlr(\an merek sikat gigi
yaitu pilihan| ~"094 berdasarkan
produk, harga produk
pilihan sikat gigi
merek, Tingkat Ordinal | 13
pilihan keputusan
saluran pembelian
distribusi, merek sikat gigi
penentuan berdasarkan
bentuk gagang
waktu . dan bulu produk
_pembellan, sikat gigi
jumlah Tingkat Ordinal | 14
pembelian keputusan
(Philip . pembelian
Kotler, Eﬂirrnéuhan berdasarkan
2009:174). kepercayaan
terhadap merek
produk sikat
gigi.
Pemilihan Tingkat Ordinal | 15
Saluran keputusan
distribusi pembelian
merek
berdasarkan
kemudahan
mendapatkan
produk sikat
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Variabel Konsep Indikator

Ukuran

Skala No

urut

gigi.

Penentuan
waktu
pembeliar

Tingkat
keputusan
pembelian
merek produk
sikat gigi
berdasarkan
ketika
dibutuhkan
untuk
membersihkan

gigi.

Ordinal | 16

Tingkat
keputusan
pembelian
merek produk
sikat gigi
berdasarkan
untuk
persediaan
dirumah

Ordinal | 17

Tingkat
keputusan
pembelian
merek produk
sikat gigi
berdasarkan
untuk kesehata

gigi

Ordinal | 18

N

Tingkat
keputusan
pembelian
merek produk
sikat gigi
berdasarkan
waktu-waktu
tertentu

Ordinal | 19

Jumlah
Pembeliar

Tingkat
keputusan
Pembelian
merek sikat gigi

didasarkan pads

banyaknya
keanekaragama
produk sikat gigi
yang ada.

Ordinal | 20

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikamberformasi

mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedag&ajadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (2&)8yang dimaksud

dengan data primer dan data sekunder adalah:

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasileptian langsung

secara empirik kepada pelaku langsung atau yalhigatelangsung dengan
menggunakan teknik pengumpulan data tertentu, @ekgéa lain data
primer diperoleh secara langsung.

Sumber data sekunder adalah sumber data penditiaana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek peneliét@pi membantu dan
dapat memberikan informasi untuk bahan penelitiglenurut Asep

Hermawan (2008:168), "Data sekunder adalah struklata historis

mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkaan ddihimpun

sebelumnya oleh pihak lain”. Penelitian ini yangem@adi sumber data
sekunder adalah literatur artikel, jurnal ilmiabrta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber yhggnakan dalam

penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan dan nagkgnnya dalam Tabel 3.2

berikut:
TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
Jenis
No Data Data Sumber Data
1 | Pertumbuhan Tingkat PerekonomiaBekunder| Majalah Businessweek No
Indonesia Tahun 2009 — 2012 38/23 Desember 2010-12
Januari 2011
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No Data demls Sumber Data
Data

2 | Indeks Rata-Rat@est Brand2008- | Sekunder| 1. Majalah SWA No.

2010 Industri Toiletris 18/XXIV/21 Agustus -
3september.

2. Majalah SWA No.

16/XXVI27 Juli — 5

Agustus 2009.
3. majalah SWA No,
10/XXVI/12 -25 Mei

2010.
3 | Pangsa Pasamérket sharg Sikat| Sekunder| 1. Majalah Swa
Gigi 15/XXVI/15 -28 Juli
Tahun 2008-2010 2010.

2. Majalah Swa
16/XXV/27 Juli — 5
Agustus 2009.

3. Majalah Swa
18/XXIV/21 Agustus —
3 September 2008.

4 | Top Brand Index Sikat Gigi TahunSekunder| 1. Majalah Marketing

2009, 2010 dan 2011 02/X1/Februari 2011.

2. Majalah Marketing
02/X/Februari 2010

5 | ImplementasBrand Association Sekunder| Diolah  dari  beberapa

Formula,Pepsodent dan Oral-B sumber di Internet dan
majalah marketing.
6 | Jumlah populasi mahasiswa Primer | Program Studi Pendidikan
pengguna sikat gigi angkatan 2008, Manajemen Bisnis UPI

2009 dan 2010.
Sumber: Hasil Pengolahan Data

3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.2.4.1Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang temlisis objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyor@f)2:90). Penentuan populasi
harus dimulai dengan penentuan secara jelas meangepalasi yang menjadi
sasaran penelitiannya yang disebut populasi sasai@ém populasi yang akan

menjadi cakupan kesimpulan penelitian. Jadi apalskEbuah penelitian



83

dikeluarkan kesimpulan, maka menurut etika pem@litkesimpulan tersebut
hanya berlaku untuk populasi sasaran yang telentdian.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka yaegjadi populasi
sasaran pada penelitian ini adalah mahasiswa peagguoduk sikat gigi
angkatan 2008, 2009 dan 2010 Program Studi PeraidManajemen Bisnis
Universitas Pendidikan Indonesia dengan total maWwassebanyak 280 orang
berdasarkan sumber data dari Program Studi PeadidManajemen Bisnis

Universitas Pendidikan Indonesia.

3.2.4.2Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2009:116) adalah: "Bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dari polasi yang telah ditentukan di
atas, maka dalam rangka mempermudah melakukanitmeneliperlukan suatu
sampel penelitian yang berguna ketika populasi ydibgjiti berjumlah besar
dalam artian sampel tersebut harus representatif atewakili dari populasi
tersebut. Untuk pengambilan sampel dari populaar @gperoleh sampel yang
representatif atau mewakili, maka diupayakan sesapjek dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasilititeéal ini disebabkan
karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga. Makelittan diperkenankan
mengambil sebagian objek populasi yang telah ditem, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian lain yanglit

Penentuan sampel dari populasi yang telah ditetapgerlu dilakukan
suatu pengukuran yang dapat menghasilkan jumlatusein Umar (2008:59),

mengemukakan bahwa ukuran sampel dari suatu popldpst menggunakan
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bermacam-macam cara, salah satunya adalah dengggunakan teknik Slovin
dengan rumus sebagai berikut:

N
n=——
1+ Ne?

Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kelsafa sampel yang dapat
ditolerir € =0,1)
TABEL 3.3
JUMLAH POPULASI MAHASISWA ANGKATAN 2008, 2009 DAN 2 010

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MANAJEMEN BISNIS UNIVERSIT AS
PENDIDIKAN INDONESIA

Angkatan Jumlah mahasiswa
2008 85
2009 105
2010 90
Total 280

Sumber: Program Studi Manajememi8 UPI
Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel adalaégai berikut :

N
1+ Ne?

280
n=—————
1+280(01)2

280
n=-—"—
38

n = 73,68 (dibulatkan menjadi 74)
Berdasarkan perhitungan di atas jumlah sampel nainigang diteliti

adalah berjumlah 74 orang.
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Untuk memperoleh jumlah sampel sebanyak 74 orasygprelen dari 280
orang mahasiswa, maka peneliti melakukan penaskampel pada mahasiswa di
setiap angkatan sesuai dengan jumlah mahasiswadfgm@ena terdapat tiga
angkatan mahasiswa, maka peneliti menggunakan reebagai berikut :
. Ni :
ni = —1 Harun Al-Rasyid (1994:29)
N.=
n
Dimana :ni = jumlah sampel setiap angkatan
n = jumlah sampel keseluruhan

Ni = jumlah populasi mahasiswa angkatan 2008, 212002010

N = jumlah populasi seluruhnya

Dengan demikan untuk menentukan ukuran sampel $ericen tiap

angkatan, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Angkatan 2008 L85 x74=224=22
28C

2. Angkatan 2009 =1£5>< 14=27,7=28
28C
90

3. Angkatan 2010 =—x74=237=24
28C

TABEL 3.4
PROPOSISI SAMPEL PADA SETIAP ANGKATAN
Angkatan Jumlah

2008 22

2009 28

2010 24

Total 74

Sumber: Pengolahan Data 2011
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3.2.4.3Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam peaneglisehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraaneqtimate value Menurut Suharsimi
Arikunto (2010:111) teknik pengambilan sampel hatileskukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapanigsi sebagai contoh atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebanarny

Menurut Sugiyono (2009:73), "Teknik sampling adalateknik
pengambilan sampel”. Terdapat dua jenis sampetl ysmpelprobability dan
nonprobability Sampelprobability merupakan sampel dimana setiap elemen atau
anggota populasi memiliki peluang yang sama untrkilth sebagai sampel
sedangkan sampebnprobabilitykebalikan darprobability dimana setiap elemen
atau populasi tidak memiliki peluang yang sama pamilihan sampel bersifat
objektif.

Sampel probability memiliki empat jenis teknik pakan yaitu simple
Random SamplingSistematic SamplingStratification Samplingdan Cluster
Sampling.Sedangkan sampebnprobabilitymemiliki tiga jenis teknik penarikan
yaitu Convinience Sampling?urposive Samplingsnowball Sampling

Setelah memperoleh data dari responden yang menpalopulasi
penelitian, penulis mengambil sampel berdasarkaknike simple random
sampling.Menurut Suharsimi Arikunto (2010:134) teknik inigdhakan apabila
populasi yang diteliti dianggap homogen. Penelginmberi hak yang sama kepada

setiap subjek untuk memperoleh kesempdtdranceg dipilih menjadi sampel.
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Oleh karena itu hak setiap subjek sama, maka pieteglepas dari perasaan ingin

mengistimewakan satu atau beberapa subjek unta#tikign sampel.

3.2.5Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa penhg dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Tekergumpulan data dapat
dilakukan dengan cara kombinasi secara langsungtiatak langsung. Penelitian
ini memperoleh data dengan menggunakan teknik sebagkut:

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk menitapadata teoritis dari
para ahli melalui sumber bacaan yang berhubunganrsaunjang terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitiani, imntara lain- mengenai
Brand Associatiordan keputusan pembelian. Studi literatur terselepat
dari berbagai sumber, yaitu: a) Perpustakaan UHIMES TELKOM,
Widyatama, UNPAR, b) Skripsi, ¢) Jurnal ekonomi ddisnis, d) Media
cetak (majalah), e) media Elektronik (Internet).

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :

a. Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langserigadap objek
yang sedang diteliti yaitu mahasiswa pengguna gsilgitpada Program
Studi Pendidikan Manajemen Bisnis di Universitasdtgikan Indonesia
angkatan 2008, 2009 dan 2010.

b. Wawancara, yaitu sebagai cara untuk memperolehydatg dibutuhkan
langsung dari sumber yang bersangkutan.

c. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumputi@ta yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertangi@a pertanyaan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Anbkeisi pertanyaan dan
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pernyataan mengenai karakteristik responden, pamgal responden,
angket ditujukan kepada mahasiswa pengguna sikatpgida Program
Studi Pendidikan Manajemen Bisnis di Universitaadtgikan Indonesia
angkatan 2008, 2009, dan 2010.

Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah sebaghiit:

1. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [@amaya. Jenis
instrumen yang digunakan dalam angket merupakatiumen yang
bersifat tertutup, yaitu seperangkat daftar pedanytertulis dan disertai
dengan alternatif jawaban yang disediakan, sehimggponden hanya
memilih jawaban yang tersedia.

3. Pertanyaan dapat berupa pertanyaan ataupun peanygéang bersifat
terbuka dan tertutup.

4. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peatamy

3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pada suatu penelitian, data merupakan hal yanggopénting hal tersebut
disebabkan karena data merupakan gambaran dasgbearyang diteliti serta
berfungsi membentuk hipotesis. Oleh karena itu b&édaknya data akan sangat
menentukan mutu hasil penelitian. Sedangkan bételtrtya data tergantung dari
baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrugsergy baik harus memenuhi
dua persyaratan penting yaitalid danreliabel. Uji validitas dan reliabilitas pada
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan keatu software komputer

program SPSSStatistical Product for Service Solutigris3.0for window
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3.2.6.1Hasil Pengujian Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan akesn suatu
instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:168):
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkaitgjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeg yahd atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instem yang kurang valid
berati memiliki validitas yang rendah.
Pendapat lebih jelas diungkapkan oleh Asep Herma{2008:211)
“Validitas data merupakan suatu proses penentuakafp suatu wawancara
dalam survei atau observasi dilakukan dengan larabebas”.

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumuslasbrproduct

momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

- (2 XY) - X)(EY)
Xy \/{ n(z XZ) _ (Z X)z}{ n(ZYZ _ (ZYZ)}

(Suharsimi Arikunto 2010:170)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

> X =Jumlah skor dalam distribusi X
ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
> X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

>'Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden
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Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengpantuan program
SPSS 18.0or windows Besarnya koefisien korelasi diintrepretasikan gaen
menggunakan Tabel 3.5 di bawabh ini.

TABEL 3.5
INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELASI
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi

Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
)
)

Antara 0,300 sampai dengan 0,20 Agak tidak tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,10 Tidak tinggi

Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidakitingg
Sumber: Suharsimi Arikunto (2010:245)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganaledaitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelastaen skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolak ukurnyai geeserta yang sama.
Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
signifikan tertentu, artinya adanya koefisien viédigl tersebut bukan karena faktor
kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagakit :
r</n-2
Vi-r?

(Sugiyono, 2008:250)

t =

Keputusan pengujian validitas responden mengguntdh signifikansi
sebagai berikut:
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penetltiatakan valid jika r hitung
lebih besar atau sama dengan r tabel at@audPriabe)-
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penetilatakan tidak valid jika r

hitung lebih kecil dari r tabel ataui{ing< ltane)-
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Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variaBeand Associatior{X)
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsém yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 18fdr windows. menunjukkan bahwa item-item
pertanyaan dalam kuesioner valid karena sk@#glebih besar jika dibandingkan
dengan gpe Yang bernilaiD,413.Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.6

sebagai berikut:

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL BRAND ASSOCIATION (X)
No. Pernyataan I hitung I tabel Ket.

Brand Association

Fungsi JaminanThe Guarantee Functidn

1 Kualitas merek produ_k sikat gigi yang anda 0578 0.413| Valid
gunakan telah sesuai dengan kebutuhan

> Pembgrlan jaminan merek produk sikat gigi telah 0.746 0.413| Valid
sesuai dengan kebutuhan anda

3 kinerja merek_produk sikat gigi telah sesuai 0,709 0.413| Valid
dengan keinginan konsumen

Fungsi Identifikasi PersonalTlie Personal Identification Functipn

Penggunaan merek produk sikat gigi yan :
4 digunakan memberikan Manfaat untuk anda %’767 1 LN
5 Tlngka_lt personallt_as _merek produk sikat gigi telala’629 0413 Valid
sesuai dengan keinginan anda
6 Pemberian Nama merek dan produk baru sikat 0,583 0.413| Valid

gigi yang anda gunakan telah sesuai.

Fungsi Identifikasi Sosiallhe Social Identification Functiyn

Kejelasan informasi untuk konsumen terhadap
penggunaan merek produk sikat gigi
Tingkat pemberian informasi tentang kqmunltas; 0,638 0.413| Vvalid
atas penggunaan merek produk sikat gigi.

Fungsi StatusThe Status Functign

Tingkat kekuatan brand associatioifsegala hal
9 | yang berkaitan dengan ingatan mengenai sebuah0,609 0,413 Valid
merek) mengenai merek produk sikat gigi.
Tingkat Prestise (kebanggaan, gengsi) merek g
penggunaan produk sikat gigi.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

7 0,667 0,413| Valid

8

10 88 504 | 0413 Valid
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Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen variabel sstaand association
(X) dapat diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat paddikator Fungsi
Identifikasi Personal The Personal Identification Functipndengan item
pernyataan Penggunaan merek produk sikat gigi yiggnakan memberikan
Manfaat untuk anda yang bernilai 0,767. Sedangkank nilai terendah pada
instrumen variabel brand association (X) terdamatapindikator Fungsi Status
(The Status Functigndengan item pernyataan Tingkat Prestise (kebamgga
gengsi) merek atas penggunaan produk sikat gigg yaarnilai 0,504 sehingga
dapat ditafsirkan bahwa indeks korelasinya tinggi.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variakeputusan pembelian
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsém yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 18f6r windows. Menunjukkan bahwa item-item
pertanyaan dalam kuesioner valid karena sk@#glebih besar jika dibandingkan

dengan gpe Yang bernilaiD,413 Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.7

berikut ini :
TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
VARIABEL KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
No. Pernyataan I"hitung I tabel Ket.

Keputusan Pembelian

1. Pemilihan Produk

Anda membeli merek sikat gigi berdasarkan
kualitas produknya yang baik

Anda membeli merek produk sikat gigi
berdasarkan harganya yang sesuai

Anda membeli merek produk sikat gigi
berdasarkan bentuk gagang dan bulu sikat gigi

11 0,670 | 0,413| Valid

12 0,743 0,413| Valid

13 0,695 | 0,413 Valid

2. Pemilihan merek

Anda membeli produk sikat gigi berdasarkan _
14 | kepercayaan terhadap merek sikat gigi yang andé,796 | 0,413| Valid
gunakan.
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No. Pernyataan Tt lael | Ket.

Keputusan Pembelian

3. Pemilihan Saluran distribusi

15 | Anda membeli merek sikat gigi berdasarkan 0,678 | 0413 Valid
kemudahan mendapatkan produk sikat gigi

4. Penentuan waktu pembelian

Anda membeli merek produk sikat gigi _
16 | perdasarkan ketika dibutuhkan untuk 0,567 | 0,413 | Valid
membersihkan gigi.
17 | Anda membeli merek produk sikat gigi karena | -, -;g | 0,413 | Valid

untuk persediaan dirumah. ;

18 | Anda membeli merek produk sikat gigi karena 0869 | 0,413 | Valid
untuk kesehatan gigi. '

Anda membeli merek produk sikat gigi _
19 | berdasarkan waktu-waktu tertentu ( seperti ketika0,486 | 0.413 | Valid
akan melakukan perjalanan jauh)

5. Jumlah Pembelian

Anda membeli merek sikat gigi berdasarkan pada _
20 | banyaknya keanekaragaman produk sikat gigia‘d 0,686 | 0,413| Valid
yang ada.

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 3.7 pada instrumen variabel kspatpembeliadapat
diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada iadlk penentuan  waktu
pembelian dengan item pernyataan anda membeli npeoekik sikat gigi karena
untuk kesehatan gigi yang bernilai 0,869,sedangikan terendah terdapat pada
indikator penentuan waktu pembelian dengan itemmya¢aan anda membeli
merek produk sikat gigi berdasarkan waktu-wakttetdu ( seperti ketika akan
melakukan perjalanan jauh) yang bernilai 0,486rega dapat ditafsirkan bahwa
indeks korelasinya tinggi.
3.2.6.2Hasil Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingksetepatan
(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul dasirymen) yang digunakan.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahvadusinstrumen cukup dapat
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dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd, dearena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Relahnya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwausuestrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepiglam data karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukan tihgkaterandalan tertentu
(Subharsimi Arikunto, 2010:247)

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data wmagsilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Adapun rumusg ydigunakan untuk
mengukur reliabilitas dalam penelitian ini mengdkara uji Cronbach’s Alpha
karena alternatif jawaban pada instrumen peneliigdnth dari dua. Rumusnya

adalah sebagai berikut:

2
My = X 1- ZS" (Husein Umar, 2008:170)
k stz

-1
Di mana:
I, - reliabilitas instrumen
k . banyak butir pertanyaan
s’ : deviasi standar total
>'s,”  :jumlah deviasi standar butir

Jumlah varian butir ditetapkan dengan cara memdiaiivarian tiap butir,
kemudian jumlahkan seperti yang dipaparkan beiikiutRumus deviasi standar

yang digunakan adalah sebagai berikut :
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_(ZX)?
n
n-1

rX?

(Husein Umar, 2008:172)
Di mana:
n = jumlah responden
X = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomaromor butir pertanyaan)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kraesebagai berikut:
1. Jika koefisien internal seluruh item)(® r tapel dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien internal seluruh item)€ r wapel dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instruntkéketahui bahwa semua
variabel reliabel, hal ini disebabkan nilaihglebin besar dibandingkan dengan

nilai rapeiyang bernilai 0,413. Agar lebih terpirinci dapalildit pada Tabel 3.8

berikut:
TABEL 3.8
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN
No Variabel I hitung I tabel Keterangan
1 Brand Association 0,688 0,413 Reliabel
2 Keputusan Pembelian 0,851 0,413 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
3.3 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.3.1 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuigoiair, mengolah dan
menganalisis data dalam rangka pengujian hipotdsigian pengolahan data

adalah untuk memberikan keterangan yang bergurta, wguk menguji hipotesis
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yang telah dirumuskan dalam penelitian. Dengan kiemi teknik analisis data
diarahkan pada pengujian hipotesis serta menjavesalath yang diajukan.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel ysrdapat dalam penelitian.
Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilaknkaetelah data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dalanelgian dilakukan melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun data
Mengecek nama dan kelengkapan identitas responsera mengecek
kelengkapan data yang diisi oleh responden untukgetahui karakteristik

responden digunakan rumus persentase sebagaitberiku

% = % X 100

Dimana:
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai

100 = konstanta
2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan daenkean data yang
terkumpul
3. Tabulasi data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah:
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusunranking skor pada setiap variabel penelitian
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4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dssnkan angka-angka
yang diperoleh dari perhitungan statistik. Adapuetade analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dpgkdan verifikatif.

3.3.1.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan mengubah kumpulanadatentah menjadi
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lehiigkas. Analisis deskriptif
dapat digunakan untuk mencari kuatnya hubunganmautiabel melalui analisis
korelasi dan membuat perbandingan dengan membdmtingata-rata data

sampel atau populasi tanpa perlu diuji signifikagai(Sugiyono, 2008: 144).

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikeariabel-variabel
penelitian, antara lain:

1. Analisis deskriptiBrand Association

2. Analisis deskriptif keputusan pembelian

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakateria penafsiran
yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran peigol data berdasarkan

batas-batas disajikan pada Tabels2Bagai berikut:

TABEL 3.9
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak Seorangpun
2 1% - 25% Sebagian Kecil
3 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian Besar
6 76% -99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber: Moch. Ali (1985: 184)
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3.3.1.2 Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji pbiesis dengan
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan padmgungkapan perilaku
variabel penelitian. Teknik analisa data yang dakam dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier dan analisis korelkarena penelitian ini
menganalisis dua variabel, yaiBrand Associatiorsebagai variabel bebas (X)
yang mempunyai empat sub variabel: fungsi jamindentifikasi personal,
identifikasi sosial dan fungsi stat@X;, X,, Xs, X,) terhadap variabel Y vyaitu
Keputusan Pembelian. Dalam penelitian ini, setiamyataan diberi nilai dengan
skala ordinal, dan untuk setiap pertanyaan darsikmer terdiri dari lima kategori
seperti yang tertera pada Tabel 3.10 berikut.

TABEL 3.10

SKOR ITEM PERTANYAAN
Pertanyaan Skor
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5
Setuju/sering/positif 4
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2
Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif 1

Sumber: Sugiyono (2008:133)

Adapun langkah-langkah untuk analisis verifikatiah sebagai berikut :
a. Method Succesive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielaiskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karenaemua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasikan tetebiahulu menjadi skala
interval dengan menggunakadWiethod Succesive IntervgHarun Al-Rasyid,
1994:131) langkah-langkah untuk melakukan transésirtersebut adalah sebagai

berikut:
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=

Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawab&erdasarkan hasil

jawaban responden pada setiap pertanyaan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gden cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap jawaban .

4. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansetiap pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui

persamaan sebagai berikut:

(Dencityat Lower Limit) — (Dencityat UpperLimit)
(Area BelowUpperLimit) — (AreBelowlLowerLimit)

ScaleValues

Data penelitian yang sudah berskala interval ggiaya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan vadapeinden serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuers Adapun teknik
analisa yang digunakan dalam statisti@n parametricadalah teknik analisa
regresi linier sederhana, hal ini dikarenakan gatag diperoleh bersifat ordinal.
Maka pada metode regresi linier sederhana, datg gigeroleh haruslah dalam
bentuk interval, dikarenakan data yang diperolelardapenelitian ini adalah
dalam bentuk ordinal maka semua datanya harusgitnanasikan menjadi skala
interval terlebih dahulu. dengan menggunakan Telam&lisa linier sederhana
dilakukan dengan prosedur kerja sebagai berikut:

b. Analisis Regresi Linear
Teknik analisis data yang dipergunakan untuk meget hubungan

kausial dalam penelitian ini adalah teknik analisgresi linier sederhana, karena
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penelitian ini hanya menganalisis dua variabelal&is ini digunakan untuk
menentukan seberapa kuatnya pengaruh variabgbenden (X) yaituBrand
Associatiorterhadap variabel dependen (Y) yaitu keputusan péanb

Maka bentuk umum persamaannya adalah:

Sugiyono (2008:188)
Y'=a+bX
Dimana:
Y’ = Subyek dalam variabel dependen yang diprekigs
a = Harga bila X = 0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependendydasarkan
pada variabel independen.
X = Subyek pada variabel independen yang mempunigaitertentu
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis egeslalah sebagai
berikut:
a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam ntenghkoefisien
a dan b, yaituyXi, YYi, YXiYi, YXi? YYi? serta
b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus dikgmukakan

Sudjana (1996: 315) sebagai berikut

a= > i) xi2)- (& xi )3 xivi)
ny. Xiz—(z Xi)2

b Ny XiYi=> Xi) Yi
ny Xi? - (3 xif

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan

atau 3—/=a+b>_<

adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga

naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan beraar Namun nilai Y bervariasi



101

tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &areasih ada faktor lain yang
menyebabkannya
3.3.1.3 Koefisien Diterminasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpaak turunnya nilai
Y dihitung dengan suatu koefisien yang disebut ikt determinasi (KD)
Adapun rumusnya sebagai berikut:

KD =r2x 100 % (Sugiyono, 2010: 210)

Keterangan :
KD = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruatahkiasifikasikan
pada Tabel 3.11 sebagai berikut:

TABEL 3.11
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80- 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008: 184)
3.3.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi antariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkafudy dan twer Yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi student $tudent) Rumus dari t-student adalah:

rvn-2
1-r?

t=

Sugiyono (2009:250)

Keterangan :

t = Distribusi student
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r = Koefisien korelasproduct moment
n = Banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan adalat
1) Jika hiung = tanes Maka ko diterima dan Hditolak.

2) Jika hiwng =taber Maka ko ditolak dan Hditerima.

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebetlage-2) serta pada uji
satu pihak, yaitu pak kanan. Secara statistik hipotesis yang akam dam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau framolapotesis dapat ditul
sebagai berikut:

Ho:p =0, artinya tidak terdapat pengaruh yang posBrand Associatio
terhadarkeputusan pembelian.

Hi: p = 0, artinya terdapat pengaruh yang posBrand Associatio terhadap

keputusan pembeli.



